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ABSTRACT 

 

This study analyses public sentiment towards wild animal conservation issues on social media X (twitter) 

through a comparison of Support Vector Machine (SVM) and Bidirectional Long Short-Term Memory 

(BI-LSTM) algorithms. The main problem is the need for an in-depth understanding of public 

perceptions of wild animal conservation for the development of effective conservation strategies. The 

research uses a combination of Term Frequency-Inverse Document Frequncy (TF-IDF) and Synthetic 

Minority Over-Sampling Technique (SMOTE). The data analyses are tweets from the Indonesian 

language from January 2023 to may 2024 with a limit of 1000, 1500, 3000 tweets. The results showed 

that BI-LSTM provided superior performance with 84% accuracy compared to SVM 83%. This research 

contributes to the development of Indonesian sentiment analysis techniques and public perception 

monitoring systems on the issues of wild animal preservation. 
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ABSTRAK 
   

Penelitian ini menganalisis sentimen publik terhadap isu kelestarian hewan liar di media sosial X 

(twitter) melalui perbandingan algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Bidirectional Long Short-

Term Memory (BI-LSTM). Permasalhan utama adalah perlunya pemahaman mendalam tentang persepsi 

masyarakat terhadap kelestarian hewan liar untuk pengembangan strategi konservasi yang efektif. 

Penelitian menggunakan kombinasi antara Term Frequency-Inverse Document frequency (TF-IDF) dan 

Synthetic Minority Over-Sampling Technique (SMOTE). Data yang dianalisis berupa tweet dari bahasa 

indonesia periode januari 2023 hingga mei 2024 dengan batasan pengambilan jumlah data 1000, 1500, 

dan 3000 tweet. Hasil penelitian menunjukan BI-LSTM memberikan performa yang lebih unggul dengan 

akurasi 84% dibandingkan SVM 83%. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teknik analisis 

sentimen berbahasa indonesia dan sistem pemantauan persepsi publik terhadap isu kelestarian hewan 

liar.  

 

Kata Kunci: Analisis sentimen; klestarian hewan liar; SVM; BI-LSTM; TF-IDF; SMOTE. 
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I.    PENDAHULUAN 

 

   Kelestarian hewan liar menjadi isu 

yang membutuhkan perhatian dan Tindakan 

nyata karena memainkan peran penting dalam 

menjaga keseimbangan alam dan mendukung 

kehidupan manusia. Indonesia mempunyai 

keanekaragaman hayati dengan berbagai jenis 

tumbuhan dan hewannya [1]. Hewan liar salah 

satu bagian dari keanekaragaman hayati yang 

memiliki peran penting untuk manusia. Namun 

sayangnya populasi hewan liar di indonesia 

mengalami ancaman kepunahan karena oknum 

yang tidak bertanggung jawab dalam merusak 

habitat hewan. Kepunahan hewan liar 

disebabkan dari berbagai faktor seperti 

perburuan liar, perdagangan illegal, perusakan 

habitat, dan perubahan iklim oleh karena itu 

diperlukannya sebuah penegakan hukum [2] 

yang mana sebagai bentuk upaya untuk 

kelestarian hewan liar.  

Menurut laporan We Are Social, ada 

sekitar 27,5 juta pengguna twitter alias X di 

indonesia dengan menempatkan peringkat 

keempat global peroktober 2023 [3]. Media 

sosial seperti twitter dengan pengguna yang 

besar dan jangkauan yang luas, menjadi 

platform ideal untuk meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi publik dalam upaya pelestarian 

hewan liar. Pada platform twitter, pengguna 

dapat mudah menyebarkan informasi, berbagi 

opini, dan menggalang dukungan terkait isu-isu 

lingkaran hidup seperti pelestarian hewan liar 

[4]. 

Analisis sentimen terhadap tweet yang 

terkait kelestarian hewan liar dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pemerintah dan 

komunitas pecinta hewan dalam merumuskan 

strategi dan kebijakan yang lebih efektif. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukan efektivitas berbagai metode 

machine learning dalam analisis sentimen. 

Dalam penelitian sebelumnya menghasilkan 

bahwa support vector machine (SVM) mencapai 

performa yang lebih baik dibandingkan 

Bidirectional Long Short-Term Memory (BI-

LSTM) dengan akurasi 83,74% berbading 

81,09% [5]. lalu penelitian lain membuktikan 

bahwa Teknik SMOTE dapat meningktakan 

akurasi SVM dari 87% menjadi 99% [6]. 

Sementara itu, penelitian lainnya juga 

menunjukan peningkatan akurasi menggunakan 

TF-IDF pada model BI-LSTM untuk aspek 

analisis [7]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan efektifitas algoritma SVM dan 

BI-LSTM menggunakan TF-IDF dalam analisis 

sentimen terhadap kelestarian hewan liar di 

twitter, dengan implementasi SMOTE.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yaitu memberikan 

pemahaman tentang sentimen terhadap isu 

kelestarian hewan liar, yang dapat membantu 

dalam dalam pengembangan strategi dan 

kebijakan pelestarian yang lebih efektif. Dan 

memberikan pemahaman tentang perbandingan 

efektifitas dari algoritma SVM dan BI-LSTM 

menggunakan TF-IDF serta implementasi 

SMOTE dalam meningkatkan akurasi analisis 

sentimen Bahasa indonesia. 

  

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

Analisis sentimen 

Analisis sentimen adalah suatu bidang 

ilmu yang bertujuan dalam proses menganalisis 

opini, evaluasi, sentimen, sikap, serta emosi 

yang terungkap dalam proses teks tulisan 

seseorang [8]. Analisis sentimen juga berarti 

agar orang yang membaca dapat memahami 

informasi yang subjektif didalam teks tersebut. 

Sentimen yang biasa di analisis bisa berbagai 

macam seperti media sosial, ulasan produk, dan 

komentator pengguna.  

Teks preprocessing 

Teks preprocessing adalah tahap yang 

dilakukan untuk membersihkan data dan 

mempersiapkan data agar kebutuhan analisis 

selanjutnya dapat sesuai dengan yang dinginkan 

[9]. Tahapan text preprocessing yaitu ada case 

folding untuk mengubah semua teks dari kecil 

ke besar atau sebaliknya. Tokenization untuk 

memotong teks menjadi token atau kata-kata. 

Tokenization dilakukan untuk membantu 

pemecahan kata-kata yang diperlukan dalam 

proses analisis teks. Stopword removal, untuk 

menghapus kata yang tidak digunakan, 

stemming, untuk memperkecil atau mengurangi 

jumlah kata dalam teks menjadi lebih 

sederhana. Symbol Removal untuk 

menghilangkan sebuah simbol-simbol yang 

tidak perlu seperti url, @, # atau spasi yang 

berlebihan. 

TF-IDF  

Term Frequency-Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) merupakan metode 

algoritma yang memberikan bobot pada kata 

dan dokumen jadi metode ini menggabungkan 
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dua konsep perhitungan bobot, yaitu frekuensi 

dokumen dan frekuensi inverse dari dokumen 

yang berupa kata [10]. Jadi TF akan mengukur 

kemunculan kata dalam dokumen, yang 

mendeskripsikan relevannya kata tersebut 

dengan konten dokumen. IDF mengukur 

seberapa jarang sebuah kata muncul pada 

keseluruhan dokumen. Yang bertujuan untuk 

memberi bobot lebih besar pada kata-kata yang 

sering muncul dibanyak dokumen cenderung 

kurang informatif. 

Machine Learning  

Machine learning merupakan metode 

komputer yang dapat mempelajari secara 

otomatis dari pengetahuan yang sudah 

dipelajarai sebelumnya dan berkembang dari 

pengalaman tanpa perlu di program secara jelas 

terlebih dahulu. Machine learning ini fokus 

pada memepelajari data. Dalam mengatasi 

masalahnya machine learning juga tergantung 

dari tiap algoritma yang berbeda [11]. 

Deep learning  

Depp learning adalah bagian dari machine 

learning yang memiliki jaringan sendiri dengan 

ratusan lapisan jaringan sarafnya oleh karena itu 

disebut deep (dalam) [12]. Dengan jaringan 

tersebut deep learning dapat menyelesaikan 

masalah yang cukup kompleks. Contoh 

implementasi deep learning biasanya pada 

pengenalan citra, pengenalan suara, hingga 

meniru kinerja otak manusia melalui jaringan 

saraf tiruan yang ada pada algoritmanya.   

SVM 

Support Vector Machine (SVM) adalah 

salah satu algoritma yang sangat baik dalam 

mengatasi dalam mengatasi data yang 

mempunyai atribut dan masalah data yang 

banyak serta kompleks. Dikarenakan SVM 

dapat mengidentifikasi hyperline yang paling 

efektif untuk memisahkan kelas atau kelompok 

data yang berbeda dalam ruang fitur yang 

diberikan. Maka dari itu ini menjadi alasan 

mengapa SVM sering digunakan dalam 

permasalahan klarifikasi [13].  

BI-LSTM 

Bidirectional Long Short-Term Memory 

(BI-LSTM) adalah jenis yang sama dengan 

LSTM tetapi BI-LSTM terdapat Bidirectional 

yang mampu melakukan proses dua arah yaitu 

maju dan mundur [14]. Dengan pendekatan 

seperti bidirectional maka model dapat 

mempelajari konteks dengan baik dari masa lalu 

maupun masa depan dari input, yang berguna 

dalam banyak tugas pemrosesan Bahasa alami. 

BI-LSTM belajar untuk memprediksi output 

dengan berdasarkan konteks yang terdapat pada 

kedua arah input. 

SMOTE  

SMOTE adalah suatu metode dalam 

imbalance data yaitu teknik oversampling yang 

biasa digunakan untuk menangani masalah 

ketidakseimbangan kelas [15]. Teknik ini 

memberikan data baru pada kelas minoritas 

untuk menyeimbangkan dataset dengan 

membuat instance baru dari kelas minoritasnya. 

Hal ini dilakukan juga untuk mendapatkan set 

data pelatihan yang seimbang dengan kelas.  

 

III. METODOLOGI 

 

Metodologi penelitian atau tahapan 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar alur 

penelitian sebagai berikut : 

 
Gambar 3.1 alur penelitian 

 Studi literatur 

penulis mencari, mengumpulkan, 

meninjau, memahami, dan menganalisis 

berbagai artikel ilmiah sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian. 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini dari tweet twitter mengenai 

kelestarian hewan liar. Dalam tweet inilah 

penulis melakukan mengumpulkan data dengan 

cara crawling data. Crawling data adalah 

proses untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber di internet dengan otomatis dan praktis. 

Pada penelitian ini pengambilan data tweet 

mengenai kelestarian hewan liar menggunakan 

tools dari google colab. Dalam melakukan 

crawling data menggunakan delapan kata kunci 

yaitu satwa, kelestarian satwa, kelestarian 

hewan, perlindungan satwa, perburuan satwa 

liar, konservasi satwa liar, kematian satwa, 

hewan langka. 

Tabel 3.1 Pengumpulan data 
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NO Kata kunci batasan Data 

yang 

didapat 

1. Satwa 3000 2158 

2. Kelestarian 

satwa 

1000 126 

3. Kelestarian 

hewan 

1500 421 

4. Perlindungan 

satwa 

1000 373 

5. perburuan 

satwa liar 

1000 148 

6. Konservasi 

satwa liar 

1000 441 

7. Kematian 

satwa 

1000 26 

8. Hewan 

langka 

1000 10 

TOTAL 3703 

 

 

Pelabelan 

tahap pelabelan dalam analisis sentimen 

merupakan Langkah yang penting untuk 

menyiapkan dataset yang akan digunakan untuk 

melatih dan menguji model dari algoritma. 

Proses pelabelan akan dilakukan secara manual. 

Dengan label yang dipakai yaitu positif dan 

negatif.  

Data cleaning 

tahap data cleaning merupakan tahap 

penting sebelum kita masuk dalam 

mempersiapkan data untuk proses pelatihan dan 

pengujian. Tujuannya yaitu membersihkan 

data-data yang tidak diperlukan. Adapun data 

cleaning yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu menghapus yang bernilai NAN, 

mengahapus label TB (tidak berkaitan). Adapun 

data yang digunakan saat crawling data yang 

semula 3703 menjadi 2496 data. Dengan 1553 

sentimen positif dan 943 sentimen negatif. 

Preprocessing data 

pada tahap preprocessing dilakukan case 

folding, menghapus angka pada teks, 

menghapus tanda baca dari teks, dan 

menghapus spasi berlebih dari teks. Adapun 

contoh tabel dataset dapat dilihat pada tabel 

dataset penelitian. 

Tabel 3.2 Preprocessing data 

Full_text Cleaned_text 

Kabar gembira datang 

dari Taman Zoologi 

Attica di Athena terkait 

kelahiran kuda nil kerdil 

kabar gembira 

datang dari 

taman zoologi 

attica di 

yang memiliki tubuh 

sangat kecil jika 

dibandingkan dengan 

nil normal pada 

umumnya. #IPB 

#HewanLangka#Athena 

#Medcomld 

https://t.co/kP2j5hDxuq 

athena terkait 

kelahiran 

kuda nil kerdil 

yang memiliki 

tubuh sangat 

kecil jika 

dibandingkan 

dengan kuda 

nil normal 

pada 

umumnya 

 

Transformer data  

tahap transformer data atau proses 

perubahan data dilakukan agar data dapat 

dibaca dan diproses pada tahap berikutnya. 

Proses ini melakukan perubahan label positif 

menjadi 1 dan label negatif menjadi 0. 

Explorasi data  

pada tahap explorasi data dari analisis 

sentimen visualisasi pie persentase, dan hasil 

persentase dari pie persentase, sebagai berikut : 

 
Gambar 3.2 persentase label 

Pada gambar visualisasi label pie chart 

menunjukan persentase label 1 yaitu 62,2% 

atau 1553 data dan label 0 yaitu 37,8%  atau 943 

data. Maka kelas mayoritas dari sentimen 

penelitian ini yaitu label 1 atau positif dan label 

0 atau negatif menjadi kelas minoritas. 

Kemudian visualisasi dengan wordcloud 

pada tiap sentimen yaitu sentimen positif dan 

sentimen negatif. 

https://t/
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Gambar 3.3 wordcloud sentimen positif 

Pada wordcloud positif yang sering di 

tweet oleh pengguna twitter yaitu satwa liar, 

satwa, konservasi, kelastarian, perlindungan, 

dan menjaga kelestarian.  

 
Gambar 3.4 wordcloud sentiment negatif 

Pada wordcloud negatif yang sering di 

tweet oleh pengguna twitter yaitu satwa, liar, 

konservasi, perdagangan, memelihara, hewan, 

perburuan satwa. 

Feature Extraction 

Feature extraction dengan menggunakan 

TF-IDF. Feature extraxtion bertujuan untuk 

mengubah atau mengonversi suatu huruf atau 

kata menjadi sebuah angka dalam bentuk 

vector. Parameter yang digunakan yaitu 

(max_feature=5000), yang berarti jumlah kata 

unik yang digunakan dengan maksimal 5000 

kata. Lalu untuk proses perubahan vektornya 

menggunaka (tfidfvectorizer) dengan transform 

dan fit untuk mempelajari kata-kata dari dataset. 

Pada kolom teks digunakan (fit.transform) yang 

artinya pada kolom teks mempelajari kosakata 

terlebih dahulu. Pada algoritma BI-LSTM dalam 

penggunaan TF-IDF agar inputan layer pertama 

dapat bekerja dengan baik digunakan 

perubahan bentuk dengan (toarray()). Hal ini 

karena LSTM perlu memasukkan inputan tiga 

dimensi. 

Split data  

split data atau pembagian data dilakukan 

dengan rasio 80:20 dari dataset yang sudah 

dalam proses preprocessing dan TF-IDF. 80% 

untuk data latih dan 20% untuk data uji.  

SMOTE  

pada penelitian ini terdapat algoritma yang 

menggunakan SMOTE dan terlebih juga pada 

penelitian ini akan membandingkan efektifitas 

kedua algoritma SVM dan BI-LSTM dengan 

SMOTE. Dengan menggunakan teknik SMOTE 

maka data label positif dan label negatif akan 

sama datanya. Berikut adalah hasil 

visualisasinya : 

 
Gambar 3.5 label sebelum dan sesudah 

SMOTE 

Pada gambar batang hijau menunjukan 

label negatif yaitu 759 dan batang warna biru 

menunjukan label positif dengan tanda angka 1 

sebanyak 1237 sebelum dilakukan SMOTE dan 

Setelah dilakukan split data. Lalu setelah 

dilakukan SMOTE kedua data mejadi 1237 

label positif (1) dan 1237 label negatif (0). 

Pemodelan  

tahap berikutnya yaitu pemodelan 

klasifikasi SVM dan BI-LSTM. Pemodelan SVM 

diatur dengan aktivasi fungsi menggunakan 

kernel linear dengan parameter 

probability=true, lalu fit untuk data latih dari 

kolom teks dan data labelnya. 

Pemodelan BI-LSTM sebagai berikut : 

1. Layer pertama input khusus BI-LSTM 

menggunakan TF-IDF yaitu shape 1 

dan max_features yang dibuat pada 

pemodelan. 

2. Lalu layer kedua yaitu layer BI-LSTM 

dengan 128 unit neuron, dropout 

dengan parameter 0,3 dan 

recurrent_dropout dengan 0,2 

parameter, lalu layer dropout dengan 

0,2 parameter. 
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3. Lalu layer dense dengan parameter 1 

neuron dan menggungkan aktivasi 

fungsi yaitu sigmoid karena pada 

penelitian ini menggunakan dua label 

yaitu positif dan negatif. 

Terakhir konfigurasi compiler model, 

optimizer dengan menggunakan Adam yang 

parameter menggunakan learning_rate = 

0,0005, dan los=binarycrossentropy karena 

aktivasi fungsi yang digunakan yaitu sigmoid 

yang memproses klasifikasi biner 0 dan 1. 

Proses ini bertujuan untuk mengatur bobot dan 

parameter model agar sesuai dengan pola-pola 

yang ada dalam data latih maupun data uji. 

Setelah itu akan dilatih dengan data train dan 

data test yang sudah mengalami TF-IDF dengan 

implementasi SMOTE dengam epoch 11. 

Evaluasi 

Tahap akhir yaitu akan dilakukan evaluasi 

dengan menggunakan Classification report, 

dan Confution matrix. Clasification Report 

untuk melihat hasil pengujian berupa nilai 

akurasi, presisi, Recall, dan F1-Scorenya. 

Selain itu juga melihat TP, TN, FP, FN dari 

hasil confution matrix. 

Perbandingan 

tahap perbandingan akan membandingkan 

efektifitas algoritma SVM dan BI-LSTM 

menggunakan TF-IDF dengan SMOTE.   

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian 

berupa classification report dan confution 

matrix algoritma dan perbandingan kedua 

algoritmanya.  

Algoritma SVM 

Berikut ini hasil confution matrix dari SVM 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 4.1 Confution matrix SVM 

Pada gambar diatas menunjukan bahwa 

model lebih sering benar dalam memprediksi 

sentimen kelestarian hewan liar pada kelas 

positif 263 kali benar dibandingkan dengan 

sentimen kelestarian hewan liar pada kelas 

negatif 154 kali benar. Sedangkan model 

melakukan kesalahan memprediksi dalam 

sentimen kelestarian hewan liar sebanyak 30 

kali salah menyatakan positif dan 53 kali salah 

dalam menyatakan negatif. Dari hasil confution 

matrix menunjukan bahwa lebih baik dalam 

memprediksi sentimen kelas positif. 

Tabel 4.1 Classification report SVM 

kelas akurasi Precision Recall F1-

Score 

0 74% 84% 79% 83% 

1 90% 83% 86% 

 

Pada tabel diatas menunjukan akurasi 83%, 

precision, Recall, dan F1-Score untuk kelas 

negatif yaitu berturut-turut 74%, 84%, 79%. 

Sedangkan pada kelas positif yaitu 90%, 83%, 

dan 86%. Hasil ini menunjukan bahwa SVM 

dalam melakukan evaluasi klasifikasi pada 

kelas positif lebih baik dari kelas negatifnya. 

Algoritma BI-LSTM 

Berikut ini hasil confution matrix dari BI-

LSTM dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 4.2 Confution matrix BI-LSTM 

Pada gambar diatas menunjukan bahwa 

model lebih sering benar dalam memprediksi 

kelas positif 266 kali benar dibandingkan dalam 

memprediksi kelas negatif 154 kali benar. 

Sedangkan model melakukan kesalahan 

prediksi sebanyak 30 kali salah menyatakan 

positif dan 50 kali salah dalam menyatakan 

negatif. Dari hasil ini menunjukan bahwa BI-

LSTM dapat lebih baik juga dalm memprediksi 

kelas positif dibandingkan dengan kelas 

negatifnya. 

 

Tabel 4.2 classification report BI-LSTM 
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kelas Precision Recall F1-

Score 

akurasi 

0 75% 84% 79% 84% 

1 90% 84% 87% 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

akurasi sebesar 84%, precision, Recall, F1-

Score pada kelas negatif berturut-turut yaitu 

75%, 84%, 79%, dan pada kelas positif 

berturut-turut yaitu 90%, 84%, 87%. Hasil ini 

menunjukan bahwa BI-LSTM dalam melakukan 

evaluasi klasifikasi kelas positif lebih baik. 

Perbandingan 

Perbandingan pada penelitian ini yaitu 

untuk membandingkan efektifitas kinerja dari 

kedua algoritma menggunakan TF-IDF dengan 

implementasi SMOTE. Adapun hasil 

perbandingan dari kedua tabel hasil 

classification report SVM dan BI-LSTM yaitu 

dari akurasi, precision, Recall, dan F1-Score 

dapat dinyatakan bahwa keduanya SVM dan BI-

LSTM menunjukan akurasi yang baik dalam 

melakukan prediksi model dengan dua kelas. 

Namun BI-LSTM 1% lebih baik dibandingkan 

dengan SVM. Untuk Precision kelas negatif BI-

LSTM yaitu 75% juga menunjukan 1% lebih 

baik dibandingkan  SVM yaitu 74%. Sedangkan 

untuk kelas positifnya menunjukan persentase 

yang sama 90%. Berikutnya Recall kelas positif 

BI-LSTM yaitu 84% menunjukan 1% lebih baik 

dibandingkan SVM yaitu 83%. Sedangkan 

untuk kelas negatifnya menunjukan persentase 

yang sama yaitu 84%. Berikutnya F1-Score 

kelas positif BI-LSTM yaitu 87% menunjukan 

1% lebih baik dibandingkan SVM yaitu 86%. 

Sedangkan kelas negatif menunjukan 

persentase yang sama. 

 

V.  PENUTUP 

 

Bagian penelitian ini telah membuktikan 

efektifitas algoritma machine learning dan 

Deep Learning yaitu SVM dan BI-LSTM 

menggunakan TF-IDF dengan implementasi 

SMOTE terhadap analisis sentimen kelestarian 

hewan liar di X (twitter). Dengan akurasi BI-

LSTM lebih unggul 1% dari SVM.  Lalu Recall, 

dan F1-Score BI-LSTM kelas positif lebih 

unggul 1% dari SVM. Dan untuk Precision BI-

LSTM kelas negatif lebih unggul 1% dari SVM. 

Jadi BI-LSTM menunjukan efektifitas lebih baik 

dari SVM walaupun perbedaan yang hanya 

sedikit. Temuan ini memberikan kontribusi 

dalam pengembangan Teknik analisis sentimen 

Bahasa indonesia terkait isu konservasi. 

Metodologi yang dikembangkan dapat 

diimplementasikan untuk sistem pemantauan 

opini real-time, membantu organisasi 

lingkungan dan pembuat kebijakan dalam 

merancang program konservasi lebih efektif. 

Penelitian berikutnya dapat menggunakan 

algoritma lain dari machine learning maupun 

deep learning. 
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